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Batik salah satu keanekaragaman

budaya Indonesia

Batik diakui UNESCO sebagai salah

satu warisan budaya takbenda

Indonesia 

Batik semakin berkembang hingga

muncul beberapa daerah yang

dikenal sebagai daerah pengrajin

batik khususnya di Pulau Jawa, yaitu

Pekalongan, Solo, dan Yogyakarta

Daerah Istimewa

Yogyakarta ditetapkan

sebagai Kota Batik

Dunia

Daerah sebagai pusat batik di

Yogyakarta salah satunya, yaitu

Kampung Giriloyo, Imogiri,

Bantul (pusat aktivitas pengrajin

batik tulis)

SOSIAL BUDAYA

EKONOMI

Komunitas membatik

yang terbentuk

Mata pencaharian

membatik  turun

temurun 

Membatik sebagai mata
pencaharian utama

EKSISTING 
SITE

MACRO CONTEXT
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REDESAIN SENTRA KAMPUNG BATIK TULIS
GIRILOYO, YOGYAKARTA DENGAN
PENDEKATAN UNIVERSAL DESIGN
DIKAITKAN PADA PERATURAN MENTERI
PEKERJAAN UMUM NOMOR 30/PRT/M/2006

NURUL ‘IZZA ANDAYANI PRAYITNO - 21020121130066

MAIN ACTIVITY

Area produksi
batik

Sanggar batik
rumahan

Memotong kain mori

Menghilangkan kanji 

Mola

Ngelowong atau

isen-isen

Nembok

Ngobat atau Nyelup

Nglorot

Mencuci

Wisatawan
Belajar membatik

tidak semua menjual
sendiri

Proses Produksi Batik

Pemasok

Distribusi

70% penduduk
pengrajin batik

Pengrajin Batik
Paguyuban 12

kelompok dengan
total 300 pengrajin

Sejarah kampung
batik tulis

Wisatawan
Belajar sejarah
batik tulis giriloyo

Pengrajin
Pengolahan

limbah

DESIGN ISSUE

konteks

site

pengguna

Daerah perkampungan
dengan tersebarnya
sanggar batik tulis
rumahan

Sentra kampung batik
tulis sebagai pusat
kegiatan batik tulis di
Giriloyo, Imogiri, Bantul

Kegiatan utama
memproduksi batik oleh
komunitas pengrajin
dan daerah dengan
intensitas yang tinggo
pengunjung belajar
membatik.

Lingkungan dengan
kegiatan sosial dan
budaya yang
berkelanjutan.

Mengembangkan pusat
kegiatan batik tulis
dengan pembetukan
ruang untuk peningkatan
aktivitas.

Membentuk ruang
dengan aktivitas yang
memiliki konektivitas
yang baik.

Memberikan Ruang
sebagai pusat

pengembangan dan
pembelajaran

kebudayaan batik,
sosial, dan  ekonomi
yang berkelanjutan.

REDESAIN
SENTRA

KAMPUNG BATIK
TULIS GIRILOYO

ISU RESPON

PELESTARIAN

PENGEMBANGAN

AKSESIBILITAS

MASS COMPOSITION

SITEPLAN RENDER

DESIGN CONCEPT

Persyaratan universal design sesuai

dengan Peraturan Menteri Pekerjaan

Umum Nomor 30/PRT/M/2006 tentang

Pedoman Teknis Fasilitas dan

Aksesibilitas pada Bangunan Gedung

dan Lingkungan

ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR

Angin darat

Tenggelam
Terbit

Angin malam

Angin laut
Angin siang

GSB 3,5 m

Parkir
Pengunjung

Aula/hall

Museum

Showroom

Produksi 
Basah

Produksi 
Kering

Workshop

Mushola

Foodcourt

Parkir 
Pengelola

Ruang
Pengelola

Area
Servis

Konsep desain rancangan hiburan berbasis edukasi

dengan penekanan progresif, interaktif, dan eksploratif.

Karakter dari konsep ini menyenangkan, lingkungan

kondusif, melibatkan emosi positif, dan menarik minat

pengunjung.

KONSEP EDUTAINMENT-ONE STEP

EXPLORE

UNIVERSAL DESIGN

Gaya arsitektur yang menggabungkan arsitektur

tradisional dan modern dengan memperhatikan budaya

lokal. Batik sebagai dasar desain bentuk untuk

eksterior maupun interior bangunan. Bangunan

tradisional yang menjadi ide dasar perkembangan,

yaitu bangunan tradisionaal jawa tengah joglo dan

limasan. 

Zoning yang didapatkan
Mencari tititk pusat tapak dan

hierarki yang digunakan

Didapatkan peletakan zoning


